PERANCANGAN WEB SITE IKAN LOU HAN
TUGAS AKHIR (DK 26313)

Oleh :

Nuri Octaviasari

Nim:

52101106

Jurusan Desain Komunikasi Visual

Program Diploma/D3

Dosen Pembimbing

Son Son Nursolih, S.sn

[image: image1.jpg]



FAKULTAS DESAIN DAN SENI

UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA

2004 

PERANCANGAN WEB SITE IKAN LOU HAN

TUGAS AKHIR (DK 36313)

Oleh :

Nuri Octaviasari

Nim:

52101106

Disahkan oleh :

Dosen Pembimbing

(Son son Nursolih, S.sn)
Koordinator Tugas Akhir D3

(Taufan Hidayatullah,S.sn)
KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb.

Alhamdulillahirobbil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT atas kekuasaan dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada :

1. Seluruh keluargaku, ibu dan saudara-saudaraku yang telah memberikan do’a dan dukungan moral dan materil.

2. Ibu Ambarsih Ekawardhani, S.sn selaku ketua jurusan Desain Komunikasi Visual.
3. Bpk Son son Nursolih, S.sn sebagai pembimbing sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

4. Bpk Taufan Hidayatullah, S.sn selaku koordinator tugas akhir D3 

5. Kepada semua narasumber terima kasih atas semua informasinya.

6. Semua teman, sahabat dan semua anak-anak DKV 4 dan DKV 5 atas semua dukungan dan kerja samanya.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan tugas akhir ini masih banyak kekurangan oleh karena itu saran dan kritik sangat penulis harapkan.

Wassalamualaikum. Wr.Wb

Penulis 

DAFTAR ISI

	LEMBAR PENGESAHAN …………………………………………………

KATA PENGANTAR ……………………………………………………….

DAFTAR ISI …………………………………………………………………


	i

ii

iii



	BAB I
	PENDAHULUAN ………………………………………………
1.1. Latar Belakang Masalah ………………………………

1.2. Identifikasi Masalah ……………………………………

1.3. Batasan Masalah ………………………………………

1.4. Maksud & Tujuan Perancangan ……………………...

1.5. Alasan Pemilihan Media ………………………………


	1

1

1

2

2

3

	BAB II
	PERANCANGAN WEB SITE IKAN LOU HAN …………….
2.1. Tinjauan Umum Internet ………………………………..
     2.1.1. Sejarah Internet ……………………………………..

     2.1.2. Fasilitas-fasilitas di internet ………………………..

     2.1.3. Kajian Web Site ……………………………………..

2.2. Tinjauan Ikan Lou Han ………………………………….
     2.2.1. Sejarah Ikan Lou Han ………………………………

     2.2.2. Manfaat Memelihara Ikan Lou Han ……………….

     2.2.3. Jenis-jenis Ikan Lou Han …………………………...

     2.2.4. Merawat & Memelihara Lou Han ………………….

     2.2.5. Pakan Lou Han ……………………………………...

     2.2.6. Mencegah & Mengobati Penyakit Lou Han ………

2.3. USP (Unique Selling Proposition) ……………………….

2.4. Analisa SWOT …………………………………………….

2.5. Hasil Tinjauan Objek Penelitian …………………………


	4

4

4

4

5

6

6

6

8

9

9

10

10

11

12

	BAB III
	KONSEP PERANCANGAN …………………………………..
3.1. Konsep Komunikasi …………………………………….
     3.1.1. Tujuan Komunikasi ………………………………….

     3.1.2. Tema Perancangan …………………………………

     3.1.3. Segmentasi/Target Sasaran ……………………….

     3.1.4. Materi Pesan ………………………………………...

     3.1.5. Pendekatan Kreatif ………………………………….

     3.1.6. Tone & Manner ……………………………………...

3.2. Konsep Visual ……………………………………………

     3.2.1. Format Desain ………………………………………

     3.2.2. Lay Out ……………………………………………….

     3.2.3. Tipografi ……………………………………………...

     3.2.4. Ilustrasi ……………………………………………….

     3.2.5. Warna ………………………………………………...


	13

13

13

13

13

15

15

15

16

16

16

17

18

19


	BAB IV
	TEKNIS PRODUKSI …………………………………………..
4.1. Pra Produksi ……………………………………………….

4.2. Produksi ……………………………………………………

4.3. Pasca Produksi ……………………………………………


	20

20

21

22

	DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………………..

LAMPIRAN
	23


BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Lou han atau flowerhorn merupakan new comer dalam dunia ikan hias, lou han ternyata membuat gebrakan yang spektakuler. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya toko ikan hias di kawasan Asia yang lebih suka memajang Lou han sebagai mata dagangnya. Lou han telah memberi arti dan kepuasan bagi penggemarnya.

Banyak alasan kenapa para pecinta ikan hias saat ini lebih memilih lou han dari pada ikan hias lainnya diantaranya bentuk ikan lou han yang dianggap unik dengan nongnong dikepalanya, warnanya yang beraneka ragam, rajah atau marking yang dianggap bias membawa hoki bagi pemiliknya dan yang tidak kalah pentingnya adalah karena nilai jual ikan lou han sangat tinggi, bahkan bias mencapai angka miliaran rupiah.

Dengan beragamnya alasan tadi maka akan semakin mudah bagi para pecinta ikan lou han untuk bias merawat ikan lou han dengan sebaik-baiknya. Meskipun demikian masih banyak para pecinta ikan lou han yang merawat ikan lou han hanya untuk kesenangan pribadi saja padahal banyak hal yang bias menguntungkan dengan memelihara ikan lou han salah satunya menciptakan lapangan kerja.

1.2. Identifikasi Masalah

Setelah diidentifikasi masalah yang ada saat ini adalah tidak adanya web site yang mengupas secara lengkap tentang informasi yang dibutuhkan dalam hal ini adalah informasi yang lengkap tentang ikan lou han. Dari sekian banyak web site yang ada hanya memberikan informasi yang singkat saja.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka diperlukan satu media yang dapat menjawab semua kebutuhan informasi tersebut.

Dilihat dari segi desain kebanyakan desain yang yang ditampilkan dari setiap web sangat sederhana sekali. Dari sekian banyak web site yang ada hanya menampilkan ikon-ikon sederhana dan kurang menarik. Oleh karena itu untuk mengurangi kebosanan dari si pengguna diperlukan satu web yang lebih menarik sehingga pengunjung tidak terlalu bosan.

1.3. Batasan Masalah

Untuk memenuhi kebutuhan informasi tentang ikan lou han maka dalam hal ini penulis membatasi pada masalah perancangan web site ikan lou han. Untuk menampilkan satu web yang cukup menarik penulis mencoba membuat satu tampilan web yang diberi efek animasi yang dilengkapi dengan sound yang mencerminkan suasana aquarium.

Dalam perancangan web site ini juga dilengkapi dengan fasilitas chatroom/buku tamu dimana seluruh pengunjung web dapat saling berinteraksi satu sama lainnya sehingga bisa saling bertukar informasi antara sesama pecinta ikan lou han.

1.4. Maksud dan Tujuan Perancangan

Maksud perancangan web site ikan lou han ini adalah untuk memberikan informasi kepada para pecinta ikan hias khususnya ikan lou han tentang semua informasi yang dibutuhkan.

Tujuan perancangan ini diharapkan dapat memotivasi para pecinta ikan hias khususnya ikan lou han untuk bisa memelihara atau mengembangbiakan ikan lou han dengan lebih baik agar dapat menghasilkan kualitas ikan yang baik pula.

1.5. Alasan Pemilihan Media

Saat ini media informasi yang ditawarkan sangat beragam, salah satunya adalah media on line atau web site. Web site sudah merupakan media yang paling banyak digemari oleh masyarakat, hal ini terbukti dari hasil survey yang dilakukan AC NIELSEN dimana jumlah pengguna internet dari tahun ketahun semakin meningkat.

Umumnya informasi-informasi yang ditawarkan melalui web site ini merupakan informasi-informasi terbaru. Hal inilah yang menjadikan web site menjadi salah satu media informasi yang paling digemari, dimana informasi-informasi terbaru bisa dengan mudah diakses dimana saja dan kapan saja.

Hal inilah yang menjadi alasan kenapa penulis lebih memeilih web site sebagai media untuk menyampaikan informasi tentang ikan lou han ini kepada para pecintanya di seluruh Indonesia.

BAB II

PERANCANGAN WEB SITE IKAN LOU HAN

2.1. Tinjauan Umum Internet

2.1.1. Sejarah Internet

WWW pertama kali dibuat tahun 1991 di CERN European Particle Laboratory di Jenewa, Swiss. Gagasan awalnya adalah agar fisikiawan dan ilmuwan dapat berbagi informasi dalam bentuk multimedia. Maka di ciptakan metode untuk transfer dan menampilkan informasi. Metode transfer disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang dijalankan di TCP/IP protocol jaringan internet standar HTTP bekerja menggunakan internet standat dimana server memberikan data dan klien menampilkan atau memprosesnya. Informasi yang ditransfer dibuat menggunakan Hypertext Markup Language (HTML). Dokumen HTML terdiri atas teks standar juga kode pemformatan yang menunjukkan bagaimana dokumen harus ditampilkan setelah CERN membuat spesifikasi untuk WWW orang mulai menulis klien WWW dan software server sehingga terbentuk WWW yang ada sekarang.

2.1.2. Fasilitas-fasilitas di Internet

Fasilitas yang dapat kita manfaatkan dengan menggunakan internet antara lain adalah :

1. Web, adalah fasilitas hypertext untuk menampilkan data berupa teks, gambar, bunyi, animasi dan data multimedia lainnya yang diantaranya data tersebut saling berhubungan satu sama lain.

2. E-mail (Elektronik Mail) dengan fasilitas ini kita dapat mengirim dan menerima surat elektronik (E-mail) pada atau dari computer lain yang terhubung di internet dan bila perlu kita dapat menyertakan file sebagai lampirannya.

3. News Group, fasilitas ini digunakan untuk mendistribusikan artikel berita, tanggapan, surat, penawaran ataupaun file ke pemakai internet lain yang terhubung dalam kelompok diskusi untuk topik tertentu.

4. FTP (File Transfer Protocol), fasilitas ini digunakan untuk menghubungkan ke server computer tertentu dan bila perlu menyalin file (download file) yang kita butuhkan dari server tersebut dan menyampaikannya pada computer kita.

2.1.3. Kajian Web Site

Web adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, bunyi, gambar, animasi, dan data multimedia lainnya yang diantaranya data tersebut saling berhubungan satu sama lain. Untuk mempermudah kita membaca data dan informasi tersebut pada web kita dapat menggunakan web browser seperti internet explorer.

Web adalah bagian dari internet yang merupakan suatu media informasi sebagaimana media cetak, radio, atau televisi. Pada mulanya jaringan internet dikembangkan sebagai saluran khusus untuk aktivitas riset dan keperluan akademis dalam perkembangannya, internet dieksploitasi untuk berbagai keperluan lainnya seperti sebagai media komunikasi, hiburan , bisnis, dan sebagainya. Aspek-aspek yang berkaitan dengan keunggulan website sebagai sarana promosi diantaranya: kenyamanan, efisiensi, interaktivitas, fleksibilitas, alternatif ruang maupun pilihan yang relative tidak terbatas, personalitas, sumber informasi, potensial, konektivitas dan jangkauan global dan sebagainga (Anastisia Diana, Mengenal e-Business,2001).

Selain itu, informasi yang ditawarkan di internet sangat kaya dan beragam sehingga membuat pelanggan atau pengguna internet dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dari hasil survey yang dikeluarkan oleh AC NIELSEN, kebanyakan akses internet di Indonesia adalah di kantor sebanyak 52%, warung internet 26%, rumah 24% dan sekolah atau kampus 19% (Jack Febrian, Menggunakan Internet, Bandung, Penerbit Informatika, 2001, hal 31). 
2.2. Tinjauan Ikan Lou Han

2.2.1. Sejarah Ikan Lou Han

Lou han atau flowerhorn adalah sejenis chilcid yang tergolong ikan hias yang memiliki kecerdasan. Ikan ini sangat jinak dan mudah dilatih. Lou han mulai dikembangkan pertama kali sejak tahun 1998 di Malaysia dan mulai populer tahun 2001. Di Indonesia sendiri lou han baru populer sekitar pertengahan tahun 2001, selama kurun waktu itu para peternak di Malaysia telah mengembangkan secara terus menerus strain lou han. Farm Bintang Discus yang memiliki 3 buah farm lou han di Malaysia, sejak tahun 1997 secara simultan telah berhasil mngembangkan strain-strain lou han berkualitas baik. Salah satu strain unggulannya adalah Super Red Top Head dan Golden Red Pearl.
Kedua jenis lou han ini pernah diintroduksi ke Thailand oleh Bintang Discus. Negara itu kemudian mengembangkannya dengan serius sehinggas akhirnya muncul kesan bahwa kedua jenis lou han tersebut berasal dari negara Gajah Putih tersebut. Saat ini Bintang Discus sedang mengembangkan beberapa strain bermutu yang memiliki prospek baik. Strain yang dimaksud adalah Golden Mercury, Bintang Topaz atau Golden Super Red yang induknya ditawar dengan harga setengah miliar rupiah.

2.2.2. Manfaat Memelihara Ikan Lou Han

Ada beberapa manfaat atau keuntungan dengan memelihara ikan lou han yaitu sebagai berikut:

a. Menciptakan Lapangan Kerja dan Bisnis

Tidak pelak lagi memelihara dan membudidayakan lou han bisa menjadi ajang bisnis. Berbagai farm di Malaysia mendadak kaya raya dari hasil  menernakan dan menjual lou han. Saat ini banyak pedagang maupun importer ikan hias yang beralih melirik lou han.

b. Memberi Kepuasan Batin 

Keindahan lou han yang terletak pada variasi warna, corak, serta bintik mutiara yang bertaburan berkilauan di sekujur tubuhnya memberi kepuasan yang belum bisa ditandingi oleh ikan hias lainnya.

c. Membawa Hoki

Apapun julukan yang diberikan kepada lou han yang pasti sebagain orang percaya bahwa ikan ini didatangkan oleh dewa dan bisa memberi berkah. Kata lou han sendiri berasal dari bahasa mandarin yang artinya “arahat” atau “orang suci”, dinamakan lou han karena bentuk kepalanya mirip rahib suci (arahat).

d. Mudah Dipelihara

Lou han memiliki sifat buas karena pada dasarnya ikan jenis siklid merupakan ikan yang paling suka mencari wilayah hidup idealnya lou han dipelihara dalam air bersuhu sekitar 28-320 c. Sebuah tingkat temperatur yang tepat dan dimiliki oleh negara beriklim tropis khususnya negara-negara di Asia Tenggara.

e. Pakannya Mudah Diperoleh

Pakan lou han tidak sulit dicari, para pedagang ikan hias selalu menjajakan pakan hidup berupa cuk, cacing, atau kutu air. 

f. Mendatangkan Devisa

Lou han memiliki berbagai keunggulan sebagai ikan hias salah satunya adalah sebagai sebuah komoditas yang dapat mendatangkan devisa yang tidak sedikit. Hal ini telah terbukti di Singapura dan Malaysia yang membebaskan pajak masuk dan keluar ikan hias.

g. Tingkat Mortalitasnya Rendah

Pada iklim tropis, lou han sudah dapat memijah saat berumur sekitar 9 bulan dan paling baik diatas 1 tahun. Telur yang dihasilkan sekitar 1.500-2.000 butir. Dengan pemeliharaan yang tepat, tingkat mortalitasnya sangat rendah berkisar 5-10% saja.

2.2.3. Jenis-jenis Ikan Lou Han

Jenis-jenis ikan lou han selalu bertambah dan semakin beragam, keberagaman tersebut dihasilkan dari persilangan antara siklid satu dengan yang lainnya. Beberapa jenis ikan lou han yang ada diantaranya sebagai berikut:

· Golden Mercury

· Super Red Diamond

· Hawaiian Blue

· Diamond Leopard

· Flower Diamond

· Red Crystal

· Kemalau

· Cinhua

· Rainbow king

· Dll

2.2.4. Merawat dan Memelihara lou han

Merawat lou han bukanlah pekerjaan sulit yang paling penting adalah :

· Menjaga kualitas air

· Pengontrolan dan penggantian Air

· Penempatan Aquarium lou han

· Penerangan

· Mengelus Lou han

· Peralatan penunjang aquarium

Untuk memelihara lou han juga tidak sulit yang harus diperhatikan adalah:

a. Membesarkan Nongnong

Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan ini yang pertama adalah faktor yang diturunkan induknya, dan kedua adalah faktor pakan yang mengandung banyak protein.

b. Mencerahkan Warna Lou Han

Mencerahkan warna lou han bisa dilakukan dengan memberikan pakan yang mengandung banyak kroten.

2.2.5. Pakan Lou Han

A. Pakan Alami

Pakan lou han merupakan pakan yang tinggi kandungan protein, lemak, mineral, dan vitaminnya. Pakan lou han terbaik diperoleh dari pakan alami berupa jentik, kutu air, cacing rambut, dan cacing beku untuk membesarkan anak lou han muda.

B. Pakan Buatan

Selain pakan alami, pakan buatan juga bisa diberikan kepada lou han. Pakan alami dan buatan bisa diberikan sendiri-sendiri, bisa juga diberikan secara bersamaan supaya lou han tidak terpaku pada salah satu jenis pakan.

2.2.6. Mencegah dan Mengobati Penyakit Pada Lou Han

A. Stres Pada Lou Han

Stress tidak hanya pada manusia, ikan pun bisa mengalaminya. Ikan stress disebabkan berbagai faktor yang mempengaruhi habitat hidupnya. Tahun 1974 Wedermeyer (Handbook Fish Diseases) melakukan penelitian tentang stress pada ikan, dengan memaparkan bahan pencemar atau bakteri pada ikan yang lemah tubuhnya dan pada ikan yang sehat.

B. Pencegahan Penyakit

Supaya ikan tetap sehat ada beberapa hal yang harus dilakukan. Pertama, adalah menjaga kualitas air kedua adalah mengarantina ikan sebelum dimasukkan ke dalam aquarium sebagai ikan baru. Berbagai peralatan aquarium haurs disterilkan sebelum kontak dengan air aquarium.

2.3. USP (Unique Selling Proposition)

Ikan lou han merupakan ikan yang memiliki banyak keunikan dan keunggulan dibandingkan dengan jenis ikan hias lainnya diantaranya yaitu :

a. Warna ikan lou sangat beragam antara satu dengan lainnya

b. Pada bagian tubuhnya terdapat marking yang dipercaya memiliki makna dan bisa membawa hoki bagi pemiliknya.

c. Nongnong dikepala merupakan salah satu keunikan yang ada pada lou han

d. Dari hasil penelitian yang dilakukan ikan hias dapat menghilangkan stress.

2.4. Analisa SWOT

	Straight
	:
	Ikan lou han mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. Kelebihan atau keunggulan dari ikan lou han ini antara lain terdapat pada bentuknya yang unik, marking, warna dan jenisnya yang sangat beragam serta dari hasil penelitian ternyata ikan hias dapat menghilangkan stres. 



	Weakness
	:
	Media informasi yang menginformasikan ikan lou han masih terbatas seperti pada buku dan beberapa web site saja. Dari web site yang ada desain yang ditampilkan masih sangat sederhana hanya menampilkan visual yang sedkit dan sangat sederhana sekali.



	Opportunity 
	:
	Kebutuhan akan informasi tentang ikan lou han sangat diperlukan oleh para pecintanya. Umumnya mereka mendapatkan informasi dari buku, tabloid, dan internet. Untuk mendapatkan informasi tentang lou han biasanya mereka rela meluangkan waktunya bahkan biaya demi mendapatkan yang terbaik bagi binatang kesayangannya.



	Treatment 
	:
	Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibuat suatu web site baru yang menawarkan berbagai informasi tentang lou han. Dari segi desainnya, desain yang ditawarkan berbeda dengan web yang sudah ada pada perancangan ini ditambahkan dengan efek animasi, dan juga sound supaya lebih menarik dan membedakannya dengan web yang sudah ada sebagai alternatif lain.


2.5. Hasil Tinjauan Objek Penelitian

Dari hasil pembahasan dan penelitian yang dilakuakn ternyata daya tarik ikan lou han sangat luar biasa sehingga kebutuhan untuk mendapatkan informasi tentang lou han pun cukup banyak. Untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut orang sanggup mengeluarkan biaya berapapun dari berbagai alasan yang dikemukakan dapat ditarik satu kesimpulan yaitu karena mereka mencintai lou han sebagai peliharaannya.

BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1. Konsep Komunikasi

3.1.1. Tujuan Komunikasi.

Dalam menginformasikan ikan lou han sebagai ikan hias yang potensial adapun tujuan komunikasinya antara lain adalah :

· Menarik minat masyarakat terhadap ikan hias khususnya ikan lou han.

· Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai ikan hias khususnya ikan lou han.

· Memperkenalkan cara untuk memelihara atau mengembangbiakan ikan lou han sehingga masyarakat umumnya dan para pecinta ikan hias khususnya tahu cara yang baik dalam memelihara ikan  lou han dan juga potensinya.

· Sebagai Alternatif pilihan untuk mendapatkan informasi tentang ikan lou han melalui media internet.

3.1.2. Tema Perancangan.

Tema dasar yang akan dipakai dalam perancangan web site ikan lou han ini adalah aquarium. Tema ini diambil sesuai dengan manfaat dan kegunaan dari aquarium yang merupakan tempat untuk memelihara ikan hias dimana ikan lou han ini termasuk salah satu jenis ikan hias.

3.1.3. Segmentasi/Target Sasaran

Menurut kamus istilah periklanan Indonesia, khalayak sasaran atau target audience adalah:

Kelompok sasaran maupun segmen pasar yang dituju secara khusus. 

Menurut kamus istilah periklanan Indonesia segmentasi pasar atau market segmentation adalah :

Proses pemberian identitas terhadap kelompok konsumen yang mempunyai karakteristik yang sama dan mengelompokkannya kedalam segmen pasar berdasarkan kepentingan yang sama dalam penggunaan produk.

Segmentasi pasar web site ikan lou han ini adalah:

1. Segmentasi Umum.

Informasi tentang ikan lou han ditujukan kepada masyarakat umum dalam hal ini dapat dikatakan netter atau pengguna jaringan internet pada umumnya.

2. Segmentasi Khusus

yang dikatakan sebagai segmentasi khusus adalah:

· Masyarakat yang suka akan ikan hias dan tertarik akan keindahan dan potensi ikan lou han.

· Masyarakat yang ingin berusaha dengan mengembang biakan ikan lou han.

Penggolongan segmentasi khusus ini mengasu kepada beberapa faktor antara lain:

· Demografis

Secara demografis usia pengguna atau pengunjung internet berkisar antara 5 tahun ke atas dimana golongan usia ini sudah dapat menikmati dan memahami informasi yang disajikan dalam suatu web site.

· Psikologis

Dilihat dari psikologisnya informasi ikan lou han dalam media web site tertuju untuk kalangan menengah keatas yang membutuhkan informasi-informasi terbaru.

· Geografis

Dari segi geografis, pengguna web site bertempat tinggal di daerah perkotaan di seluruh Indonesia.

3.1.4. Materi Pesan

Uraian pesan utama dari web site ikan lou han ini akan dipaparkan satu persatu pada bagian ini, adapun isi dari informasi yang ada dalam web site ini adalah:

1. Informasi tentang sejarah ikan lou han.

Hal ini diinformasikan dengan maksud agar khalayak saran mengetahui sekilas tentang sejarah ikan lou han.

2. Informasi tentang jeni-jenis ikan lou han.

Hal ini diinformasikan dengan maksud agar khalayak sasaran mengetahui jenis-jenis ikan lou han dengan berbagai ciri dan keunggulannya.

3. Informasi tentang perawatan ikan lou han

Hal ini diinformasikan agar khalayak sasaran mengetahui cara yang baik untuk memelihara dan merawat ikan lou han.

4. Informasi tentang manfaat memelihara ikan lou han.

Hal ini diinformasikan agar khalayak sasaran mengetahui manfaat memelihara lou han dan merasa tertarik.

5. Informasi tentang jenis pakan lou han

Hal ini diinformasikan agar khalayak sasaran mengetahui jenis pakan yang tepat untuk lou han.

6. Info terkini.

Hal ini diinformasikan untuk memberikan informasi-informasi terbaru yang berkaitan dengan ikan lou han.

7. Buku Tamu/chatroom

Hal ini digunakan untuk dapat saling bertukar informasi antara sesama pengunjung web site. 

3.1.5. Pendekatan Kreatif

dalam perancangan web site ini akan dibuat sedemikian rupa sehingga para khalayak sasaran/pengakses web site akan tertarik dan ingin mengetahui lebih jauh tentang ikan lou han.

3.1. 6. Tone & Manner

Tone & Manner dalam perancangan web site ikan lou han ini adalah:

1. Colorfull

Kesan colorfull dipilih karena mengacu pada warna yang ada pada ikan lou han yang sangat beragam.

2. Sederhana 

Untuk memudahkan pengakses menyerap informasi, maka pada perancangan web site ini unsur-unsur yang akan ditampilkan lebih sederhana. 

3. Menarik 

Penggunaan animasi gambar dan ilustrasi dapat menambah kesan menarik pada web site ini.

3.2. Konsep Visual

3.2.1.  Format Desain

Pemilihan media jatuh pada web site atau multimedia on line dengan ukuran 800 x 600 pixel. Pemilihan ukuran 800 x 600 pixel karena merupakan standar umum web site dan juga pengoperasian dilapangan sebagian besar menggunakan monitor 14” dengan area screen 800 x 600 pixel ini dimaksudkan agar akses web site menjadi cepat.

3.2.2. Lay Out

Tata letak dari suatu interface (tampilan) merupakan penggabungan dari seluruh unsur-unsur visual (garis, tipografi, animasi, image, still) yang menjadi kesatuan  sehingga tercipta harmonisasi fungsi situs sebagai media komunikasi. Penataan tata letak sangat berperan dalam menciptakan citra situs yang sesuai dengan tema juga berguna untuk menentukan identitas situ situ sendiri.

· Lay Out yang diterapkan dalam situs menganut asimetris yang memberi kesan non formal.

· Warna menggunakan warna-warna yang mencolok yang sesuai dengan ciri khas dari ikan lou han juga warna biru untuk menambah kesan air.

· Proporsi menggunakan ukuran yang sesuai antara panjang lebar, besar kecil, tebal tipis, untuk menciptakan keterpaduan yang dinamis.

Komponen dari suatu halaman situs untuk menarik perhatian adalah sebagai berikut :

· Tingkat keterbacaan yang jelas

· Menggunakan warna yang kontras dan tegas

· Menggunakan apa yang dibutuhkan masyarakat sebagai bahan isi web site

· Animasi ikon yang dinamis

Komponen-komponen diatas merupakan pelengkap dibuatnya situs yang  memiliki gaya dan kesan yang disesuaikan dan lebih menempatkan ruang sebagai media informasi. Penggunaan tampilan lebih dinamis dan interaktif guna mengurangi tingkat kejenuhan pengguna web site, sehingga pada tampilan interface dapat mencapat kesan yang dinamis dan lebih dekat dengan keadaan emosional user (pengguna)

3.2.3. Tipografi

Grafis tipografi juga digunakan dalam desain web site ini untuk memperkuat kesan dan menambah keharmonisan dari komposisi desain berdasarkan pemikiran Herbert Bayer, pengusung idiologi desain tahun 1919/1939 di Jerman. Penggunaan font yang sederhana dan mudah dibaca akan membuat user web site mudah memahami materi pesan yang disampaikan dan membuat betah pengunjung untuk membacanya.

Dalam web site lou han ini menggunakan tipografi sebagai berikut:

Franklin Gothic Medium

(abcdefghijk…………………)

Futura XBlK BT

         (abcdefghijk……………….)

Trebuchet MS


(abcdefghijk……………….)
Comic Sans MS


(abcdefghijk……………….)
Susunan paragraf dalam isi web site menggunakan justify untuk menciptakan keseimbangan. Penempatan logo type lou han ditempatkan pada bagian tengah yang tidak mengganggu terhadap tampilan atau interface suatu halaman.

3.2.4. Ilustrasi 

Ilustrasi yang digunakan dalam perancangan web site ikan lou han ini yaitu dengan pemilihan ilustrasi fotografi ikan lou han. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung proses penyampaian informasi kepada user web site.

Beberapa ilustrasi yang digunakan diantaranya adalah :
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3.2.5  Warna 

Komposisi warna adalah pembagian atau penyusunan sedemikian rupa sehingga mewujudkan satu kesatuan yang lengkap dan memberi kesan visual pada media. Warna yang digunakan dalam desain web site mengacu pada warna air seperti biru untuk menambah kuat kesan aquarium sehingga para pengguna web site dapat langsung mengenali dan merasa akrab. Warna dominan yang ada pada tampilan web site menggunakan warna biru.

Warna-warna yang digunakan pada web ini sebagai berikut :



[image: image14.emf]R=255 G=255 B=0

R=255 G=204 B=0

R=255 G=255 B=255

R=17 G=14 B=179

R=0 G=204 B=255

R=255 G=102 B=0

R=194 G=117 B=45

WARNA


BAB IV

TEKNIS PRODUKSI

4.1. Pra Produksi

Tahapan pertama yang dilakukan adalah mencari data untuk bahan isi konsep desain dari web site, mencari permasalahan yang terjadi di masyarakat yang kemudian dikumpulkan dari permasalahan tersebut dicari solusi atau jalan keuarnya.

Pencarian tentang data media yang menginformasikan tentang ikan lou han. Disini ditemukan permasalahan tentang kurangnya media informasi tentang ikan lou han. Mempelajari tentang ikan lou han, tentang ciri khas warna dan bentuk dari ikan lou han.




 














Strategi komunikasi


Strategi kreatif 


Strategi media 

Persuasif 


 animasi


    web site

Informatif

Provokatif 

4.2. Produksi

Pada proses produksi atau pengerjaan multimedia on line (web site), dibagi menjadi dua kategori sebagai berikut:

1. Hardware

Hardware yang digunakan pada proses pengerjaan web site ini antara lain satu unit komputer dengan prosesor Pentium 4, motherboard, hardisk, monitor Deluxscan 14”, mouse, keyboard dan speaker active.

2. Software

Adapun software yang digunakan dlam perancangan web site ini adalah:

1. Corel Draw 12, memiliki keunggulan dan kinerja yang berfungsi membuat bentuk dasar dan memanipulasi suatu objek yang bersifat vector yang dapat diolah sesuai dengan keinginan kita yang membentuk suatu objek dua dimensi.

2. Corel Photo Paint, untuk editing foto atau bitmap dan juga untuk mendapatkan special efek untuk gambar hasil corel draw 12.

3. Photo Shop 7, merupakan perangkat lunak yang memiliki keunggulan dapat memanipulasi still image yang dapat merubah, mengurangi bahkan menggabungkan ilustrasi gambar dengan menyediakan efek-efek khusus.

4. Macromedia Flash MX, merupakan salah satu software yang menunjang dalam membuat suatu animasi

5. Adobe Image Ready, merupakan salah satu spftware yang digunakan dalam prosespengerjaan web site yang digunakan untuk membuat animasi dengan pergeseran layer.

6. Dreamweaver, juga merupakan software yang digunakan untuk membuat web site.

4.3. Pasca Produksi

Setelah web site ini selesai di produksi untuk selanjutnya dapat online maka akan dilakukan pemilihan nama domain dengan terlebih dahulu menghubungi provider yang ada untuk selanjutnya mengikuti ketentuan-ketentuan yang ada pada provider tersebut  sampai web site dpat on line dan bisa dinikmati oleh semua pengguna internet (user).
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Tampilan hal pakan
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Tampilan hal perawatan
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